
A. Latar Bel:o~kang M.asalah 

BAIH 

l'ENDAHUI..UAN 

Sckolah menengah pertama (SMP) sebagai salah :;alu bagian pendidikan 

dasar di lndoenesia diharapkan dapat meluluskan siswa yang tclah memiliki 

sejumlah standar kompetensi yang layak scbagai bentuk hasil belajar yang telah 

mereka ikuti selama mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Standar 

kompetensi Iulusan SMP ini kemudian dijabarkan ke dalam standar isi yang 

memuat bahan kajian mata pelajaran. Kompetensi bahan kajian mcnjadi acuan 

dalam penyusunan kompetensi mata pelajaran. Dalam pengorganisasian bahan 

kajian ke dalam mata pelajaran perlu diperltatikan dan dipertimbangkan 

perkcmbangan psikologis dan fisik anak, kebermanfaatan atau kcgunaan atau 

pragmatik bagi anak, beban belajar anak, dan disiplin keilmuan (Pusat Kurikulum, 

2004). 

Salah sa1u ma13 pelajaran wajib yang harus dikuti peserta didik selama 

duduk di bangku SMP adalah mata pelajaran IPA yang bidang kajiannya meliputi 

fisika, biologi dan kimia. Pada inlinya biologi merupakan pelajaran yang 

menanamkan konsep-konsep tentang makhluk hidup dan alam sekitamya. Biologi 

sebagai bagian dari lPA menyediak:.an bcrbagai pengalaman belajar untuk 

memahami konsep dan proses sains. Konsep dan proses ~in.s ini tlihar.:tpkan dapal 

diwujudkan siswa dalam tiga bentuk aspck yaitu pengetahuan (kognitif), sikap 

(affektif), dan keterampilan .(psikomotor), selain itu pe ndidikan biologi 

diharapkan dapat mengembangkan kreativitas siswa sebagai individu seutuhnya. 



lni berarti bahwa sistem pengajaran biologi mcnghendaki para pcngajar berusaha 

rncnjadik.an keterlibatan mental maupun fisik siswa dalam proses pengajaran. 

Sehingga pt"Vg~jaran yane cfektif dan berhasil guna dapat tcrcapai untuk 

mcnunjang pencapaian tujuan. Hal ini menuntut pihak pcngajar sedapat mungkin 

mcncari pola organisasi pengajaran yang tepat sebagai altematif yang sesuai 

dengan karakteristik materi yang diajarkan . 

NamWl pada kenyataannya masih banyak masalah-masalah pendidikan 

yang d ihadapi bangsa [ndonesia, masafah-rnasalah tersebut merupakan masalah 

kompleks yang membutuhkan penyelesaian dari berbagai sudut pandang dan 

fak'lor yang mempengaruhinya. Kesenjangan ini dipengarnhi oleh sejumlah faktor 

ekstemal yang berasal dari luar peserta didik., maopun faktor internal yang 

berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri. Beberapa ahli pendidikan 

berpeodapat bahwa basil pembelajaran d i sckolah dasar dan menengah di 

indonesia mcnunjukkan ketidakmampoan anak-anak menghubungkan antara apa 

yang dipelajari dan bagaimana pengetahuan itu dimanfaatkan untuk memecahkan 

pennasalahan sehari·harL Menurut Nurhadi (2004) di sekolah anak-anak hanya 

tahu bahwa tugasnya adalah mengenal fukta-fakta., sementara keterkaitan antara 

fakta-fakta dan pemecahan masalah belum mereka kuasai. Siswa kurang bergairah 

dan kutallg tennotivasi dalam mcngikuti matcri pelajaran karena tidak mcngetahui 

kebennanfilatan dari pclajaran yang disampaikan. Kenyataan ini juga tidak 

terl_epas dari peranguru scbagai tenaga pendidik di sckolah. Menurut Sanjaya 

(2007) ada empat kekeliruan yang dilakukan guru yang dapat mengurangi 

motivasi dan gairah siswa dalam mengik.uti pelajaran, yaitu: (I) ketika mengajar 
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guru tidak bcrusaha mencari infonnasi apakah materi yang diajarkannya sudah 

dipahami siswa atau belum, (2) guru tidak berusaha mengajak berpikir kcpada 

siswa, guru mcnganggap bahwa bagi siswa menguasai matcri pclajaran lcbih 

penting dibaru:lingkan dcngan mengembangkan k..emampuan berpikir, (3) guru 

tidak berusaha mencari umpan balik mcngapa siswa tidak mau mendcngarkan 

penjelasannya, dan (4) guru mengangg:lp bahwa guru adalah orang yang paling 

mampu dan menguasai pembelajarao dibandingkan dcngan siswa. 

Masalah-masalah yang ada pada sekolah hampir merata untuk scmua 

mala pelajaran yang diajarkan termasuk biologi. Mata pelaj aran bio logi 

dikembangkan melalui kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif untuk 

menyelcsaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa di alam sekitar. 

Pendidikan biologi diharapk.an menjadi wahana bagi siswa untuk mempela,jari 

dirinya sendiri dan alam sekitamya (l>usat Kurikulum, 2004). Setelah mempelajari 

biologi siswa diharapkan dapat menerapkan konsep dan prinsip biologi unluk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari melalui metode ilmiah, 

meningkatkan kelestarian lingkungan serta meningkatkan kesadaran atas 

kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa sebagai pencipta. Tetapi pada kenyataannya 

standar kompetcnsi yang diharapkan dapat diperoleh siswa setclah mempelajari 

mata pelajaran biologi belum dapat tercapai secara optimaL Salah satu indikator 

yang dapat dijadik.an sebngai buk.ti adalah masih rendahnya perolehan nilai ujian 

~ir siswa untuk m~ pelajaran biologi. 

Rendahnya kemampuan siswa dalam mata pelajaran biologijuga terjadi di 

SMP Swasta Darussalam dan SMP Swasta Panca Budi. Berdasarkan data pada 
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tiga tahun terakhir untuk nilai ujian akhir mata pelajaran lPA di SMP Swasta 

Darussalam dan Panca Budi dipcroleh nilai yang kurang memuaskan seperti yang 

tertet'1l pacl.a Tahel 1.1. 

Tabcl l.l. Nilai Ujian Akhir Mata Pelajaran IPA SMP Darussalam dan SMP 
Panca Budi Pada Tahun Pclajaran 2005/2006 sampai dengan 
200712008 

--
Nallta Sekolah Tahun Pelajarao 

200Sil006 200it/2007 2007/2008 
SMP Darussalam 5,60 5,72 6,00 
SMP Panca Budi 5,40 5,89 6,18 

Dari data rata-rata perolehan hasil ujian akhir ini tampak bahwa basil 

belajar IPA siswa belumlah optimal dan nilai ujian akhir IPA ini juga 

mencenninkan masih reo<lahnya perolehan nilai rata-rata biologi yang merupakan 

bagian kajian dati lPA. Nilai tersebut masih jauh dari standar nilai kctuntasan · 

belajar minimal (SKBM) yang ditetapkan di SMP Swasta Darussalam Medan dan 

SMP Swasta Panca Budi yaitu 7,00. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Darussalam dan 

Panca Budi Medan, diperoleh data bahwa selama ini guru biologi mengalami 

kesulitan dalam menarik perhatian siswa dalam bclajar, guru biologi belum 

memperoleh pendekatan pembelajaran biologi yang dapat menarik perhatian 

siswa sekaligus meninglcatk.an kemampuan ilmiah siswa dalam pembelajaran 

biologL Selama ini pendekatan yang diberikan cenderung menggunakan metode 

~mah diselingi · deogan demonstrasi yang kescmuanya tidak dapat 

mengaktifkan dan mengembangkan potensi dan keterampilan sains siswa. Dengan 

pendekatan ini siswa hanya memperoleh sejumlah infonnasi ~g bersumber dari 
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guru saja, siswa tidak diarahkan untuk mcnemukan sendiri konsep-konsep biologi 

dalam pcmbelajaran. Guru yang lebih banyak bcrbuat. sementara siswa tidak 

dibcri kesempatan untuk. mcngembangk:an kctcrampilan proses sains dalam 

pembelajaran, dan k.eterampilan proses sains dapat diperoleh mclalui pendekatan 

keterampilan proses. K~~rena beberapa peoclitian telah membuktikan bahwa rata­

rata hasil belaj~~r siswa lebih tinggi hila diajarkan dengan pendekalan keterampilan 

proses daripada pembelajaran konvensional, maka dalam penelitian ini tidak 

digunakan pcmbelajaran knnvensional sebagai kontrol melainkan mcnggunakan 

pendekatan kcterampilan proses pada kedua kelas perlakuan. 

B. ldentifibsi Masalab 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakaog masalah, dapat 

diidcntifikasi beberapa permasalahan di antaranya, rendahnya minat dan prestasi 

belajar siswa dalam mata pelajaran biologi dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah disebabkan proses belajar mengajar yang kurang mendukung 

pemahaman anak. didik, terlalu banyak. hapalan dan kuraog dilengkapi dcngan 

praktek-praktek di lapangan. Umumnya pendckatan pembelajaran yang digunakan 

rnasih berorientasi pada pernahaman kognitif peserta didik akan suatu k.onsep 

tanpa disertai dengan pengcmbangan kernampuan afulctif dan psikomotorik 

mdalui kegiatan "penemuan"' konsep-konsep berdasarkan pengalaman langsung 

sis~a dalam pembel_a.Jaran. 

Hasil belajar biologi yang rendah dapat pula disebabkan beberapa hal lain 

sepcrti, kurikulum yang kurang relevan, metode yang kurang tepat, pendekatan 
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pembelajaran yang lcurang bervarisi dan faktor internal dalam diri siswa seperti 

kurangnya pemahaman dan penguasan maleri pelajaran, kesalahan kon~-ep siswa 

dalam beberapa pokok bahasan dan terbatasnya kemampuan siswa untnk: mampu 

berpikir secaro kritis dalam mcmperoleh berbagai infonnasi yang bcrkaitan 

dengan materi pelajaran biologi. Dalam pembelajaran biologi guru seharusnya 

herupaya memahami karakteristik siS\\·a dan dapat melakukan pendekatan yang 

tepat dalam belajar mcngajar sebagai upaya mengoptimalisasikan hasil bclajar, 

sehah tanpa pendekatan ini hasil bclajar tidak akan dipcroleh dengan sebaik­

baiknya. Pcndekatan pembelajaran biologi harus diarahkan pada pendekatan 

bel~iar mengajar yang mcnelcankan pada keaktifan siswa baik secara fisik, mental, 

intele ktual maupun emosional sehingga tercapai hasil bela jar yang optimal, yakni: 

( 1) assimilasi dan akom()dasi dalam pencapaian pengctahuan. (2) perbuatan serta 

pengalaman langsung dalam pembentukan kctcrampilan, (3) penghayatan serta 

intemalisasai nilai·nilai dalam pembentukan sikap dan nilai. (Usman dan 

Setiawati, 2000 dalam Ardioansyah. 2007). 

Salah satu pendckatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran sains­

biologi ini adalah pendekatan keterampilan proses. Kctcramp ilan proses adalah 

ketcrampilan yang diperoleh dari latihan kemampuan·kemampuan mental, fisik 

dan sosiat yang mendasar sebagai penggerak kemampuan-kcmampuan yang lebih 

tinggi. KemlVX)puan-kemampuan mendasar yang tela!1 dikemhangkan qan telah 

tcriQ.tih lama-kclam~n akan menjadi suatu keterampilan, sedangkan pcndekntan 

ketcrampilan proses adal.ah cara memandang anak didik sebagai manusia 

seutuhnya. Cara memandang ini dijabarkan dalam kegiatan belajar mcngajar 

6 



memperha!ikan pengemb~tngan pengetalman, sikap, nilai serta kctcrampilan . 

Ketiga unsur itu menyatu dalam S<:~tu individu dan tcrampi l dalam bentuk 

krcal'ivitas. Melalui pen<1t:k~fan k(':te.rnmpi!an proses siswa diarahkan dalam :;uatu 

kegialan pembclajaran ym1g mengggunakan tahapall-tahapan metodc ilmiah yang 

se_<;uai dengan karakteri~'tik mata pels,jaran biologi. 

Dalam memecabkan berbagai masalah yang dimunculkan melalui 

pendekatan keterampilan proses, siswa dibimbing untuk berpikir sccara ihniah 

yaog di lakukan sccara sistematis dan empiris. Sistematis aninya berpikir ilmial1 

dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu dengan meoggunakan metode ilmiah, 

sedangkan empiris artinya proses penyelcsaian masalah didasarkan pada data dan 

fakta yangjclas meliputi pengembangan kemampuan mengamati, menggolongkan 

(mcngklasifikasikan), menafsirk..an (menginterpretasikan), meramaJk,an, 

menerapkan (aplikasz), merencanakan penelitian, dan mengk.omunikasikan. 

Dengan menerapkan pendekatan ktterampilan proses dalam pembelajaran biologi 

diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dan sekaligus siswa dapat 

menerapkan proses sains layaknya seorang ilmuan, sehingga timbul kesadaran 

dalam diri siswa bahwa k.onsep-kosep biologi dapat diaplikasikan dalam 

memecahkan masalall-masalah yang dihadapi. 

Hal lain yang juga perlu diperhatikan guru dalam pembelajaran adalah 

karaktcristik siswa. Salah satu karaktcristik siswa yang jarang mendapat perhatian 

guru selama ini a<talah locus of control (LoC). LoC dapat dial1ikan bagaimana 

seseorang mcngartikan sebab musabab terjadinya sesuatu, khusunya pada dirinya. 

Dalam pembelajaran, LoC pada siswa juga perlu diperhatikan karena faktor ini 
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juga mempengaruhi keberhasi!an siswa dalam proses pcmbclajaran, tennasuk 

pembelajaran biologi. LoC yang dimiliki siswa akan mcmpengaruhi keyakinan 

siswa dan berujung pada tindakan yang harus dan tidak harus ia la~ukan dalam 

mencapai keberhasilan dalam proses pcmbclajaran. LoC sendiri dapat dibcdakan 

atas LoC internal dan LoC ckstemal. Jika individu meyakini bahwa keberhasilan 

atau kcgagalan yang dial ami merupakan tanggung jawab pribadi dan merupakan 

usaha sendiri, maka orang tersebut dilcatatcan memiliki LoC internal. Sedangkan 

LoC cksternal merupakan k.eyakinan individu bahwa kebcrhasilan a.tau lregagalan 

ditcntukan oleh kekuatan yang berada di Juar dirinya yaitu nasib, keberuntungan 

atau kekuatan lain. 

Pembelajaran biologi sendiri dapat dikatcgorikan sebagai pembclajaran 

yang mengharuskan siswa melalrukan prosedur ibniah dal.am mcnemukan konsep­

l<onsep biologi, untuk itu sctiap siswa yang ingin berhasiJ dalam pelajaran biologi 

harus mampu melakukan prosedur ilmiah dan mcmiliki keyakinan bahwa apa 

yang ia temukan dalarn prosedur ilmiah adalah benar, dan jika ada kesa.lahan, 

maka kesalahan-k.esalahan itu dapat dicari penyebabnya dengan memperhatikan 

berbagai fal..-tor yang mempengaruhinya. Di sini LoC turut berperan, keyakinan 

akan suatu penemuan, penyebab kekt:liruan, adanya peristiwa yang melibatkan 

sejumlah prosedur dan tindakan yang harus diambil dipengaruhi oleh LoC yang 

ada pada diri siswa. 
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C. Pembatasan Masalab 

Untuk memperoleh gambanm yang jelas mengcnai ruang lingkup 

pcnelitian yang dil.aksanakan, maka pennasalahan yang akan oitr.\.1<1b perlu 

diberikan batasan-batasan. Adapun batasan masalah dalam penclitian ini adalah: 

I. Pendekatan pembclajaran yang digunakao dibatasi pada pendekatan 

keterampilan proses yang dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

pendekatan ketcrampilan proses k.reatif dan pendekatan ketcrampiJan 

proses terbimbing. Pemilihan pendekatan keterampilan proses scbagai 

variabel dalam pcnelitian discbabkan pendekatan ini merupakan 

peodekatan pembclajaran yang menekankan pada pemahaman konsep 

sa ins yang didasarkan pada proses pembentukan konsep, melalui cara-cara 

ilmiab dengan mcngedepankan proses berpikir yang mengharuskan siswa 

untuk benar-benar melakukan pengamatan, pengukuran, 

pcngidentifikasian dan pengendalian, pcrcobaan, dan lain-lain sepeni yang 

dilakukan oleh seorang ilmuwan. Dengan demikian pendckatan ini 

mcrupakan salah satu pcndekatan yang sangat scsuai dalam penyampaian 

rnateri pel;Uaran biologi sebagai kelompok ilmu sains. 

2 . Locus of control siswa dibedakan. atas locus of control internal dan locus 

of control ekstcmal. Pemilihan locus of control sebagai variabel 

moderator dalam penelitian ini berdasark.an pemikiran bahwa locus of 

control merupakan siknp seseorang dalam mengmtikan sebab musabab 

dari suatu peristiwa yang dialaminya, apakah peristiwa itu berupa 

kcbcchasilan atau kegagalan. Locus of control berkaitan dcngan sikap 
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kcrja dan citra diri seseorang. Dalam pembelajaran biologi sikap ini akan 

mempengaruhi basil belajar siswa, apakah siswa terscbut memiliki sikap 

bahwa suatu kegagalan ata11 k~rhasilan yang dipcrolehnya dalam 

pcmbelajaran biologi berasal dari dalam dirinya (internal) atau karena 

pengaruh lain di luar dirinya (ekstemal). Kedua sikap yang bcrbeda ini 

diasumsikan dapat mempengaruhi basil belajar biologi siswa. 

D. Perumusao Ma.qfah 

Dari uraian Jatar bclakang dan identifikasi masalah, dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini yaitu: 

I. Apakah hasil belajar biologi siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan pendek.a.tan keterampilan proses kreatif lebih tinggi daripada 

siswa yaog diajar deogan menggunakan pendekatan keterampilan proses 

terbimbing?. 

2. Apakah basil belajar biologi siswa yang memiliki LoC internal lebih tinggi 

daripada siswa yang memiliki LoC ekstemal? 

3. Apabh terdapat interaksi antara penggunaan pendekatan ketcrampilan 

proses dan LoC tcrhadap basil belajar biologi siswa? 

E. Tujuao Penelitiao 

Berdasark.an _rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

l. Untuk mengetahui perbedaan basil belajar biologi siswa yang diajar 

dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses kreatif dengan 
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siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses 

terbimbing .. 

2. lJntuk. mengetabui perbedaan hasil belajar biologi siswa yang memiliki 

LoC internal dengan siswa yang memitiki LoC ckstemal 

3. Untuk mengetahui interaksi antara pendekatan kcterampilan proses dalam 

pembelajaran dengan LoC terhadap basil belajar biologi siswa. 

F. Maofaat Peaelitiao 

Secara teoreeis basil penelitian ini diharapkan dapat mcmperkaya khasanah 

ilmu pengetahuan tentang teori-teori pembelajaran guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran khususnya yang berknitan dengan pendekatan pembclajar.m biologi 

dan LoC siswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemik:iran dan bahan acuan bagi guru dalam memahami penggunaan pendekatan 

keterampilan proses dalam pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran biologi 

di SMP. 

Secara praktis ~nelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masuk.an 

bagi guru, khususnya pada mata pelajaran biologi sebagai salah satu pendekatan 

altematif dalam menyampaikan materi pelajaran, dan juga memberi..kan gambaran 

bagi guru, kbususnya bagi guru biologi pada tinglcat SMP tentang aplikasi 

pendekatan keterampilan proses dan LoC dalam mcningkatkan basil belajar 

biologi siswa. 
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